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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari
famili cucurbitaceae yang sudah populer ditanam petani di Indonesia. Tanaman
mentimun berasal dari benua Asia, tepatnya Asia Utara. Mentimun memiliki Nilai
gizi yang cukup baik karena sayuran buah ini merupakan sumber beberapa vitamin
dan mineral. Kandungan nutrisi per 100 g ketimun terdiri atas 15 kalori, 0,8 g protein,
0,1 g pati, 3 g karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 mg thianine, 0,01 mg
riboflavin, natrium 5 mg, niacin 0,10 mg, abu 0,40 g, 14 mg asam, 0,45 IU Vitamin
A, 0,3 IU Vitamin B1, dan 0,2 IU Vitamin B2 (Sumpena, 2001).

Dalam upaya meningkatkan hasil mentimun perlu penerapan teknik budidaya
yang sesuai, seperti penggunaan dosis pupuk yang tepat,varietas yang unggul, dan
pengaturan jarak tanam. Pengaturan jarak tanam yang tepat merupakan salah satu
faktor yang perlu dilakukan untuk menciptakan kondisi lingkungan yang sesuali
dalam menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman (Guritno dan Sitompul,1995).

Penggunaan jarak tanam harus dilakukan dengan ukuran yang tepat. Jarak
tanam yang terlalu lebar dapat berakibat kurang baik bagi pertumbuhan dan
hasil tanaman, hal ini dikarenakan terjadinya penguapan yang besar dan tingkat
perkembangan gulma yang tinggi. Sebaliknya jarak tanam yang terlalu rapat
mengakibatkan terjadinya kompetisi antar tanaman dalam mendapatkan cahaya
matahari, unsur hara dan air. Menurut (Samadi, 2002 dalam Abdurrazak dkk, 2009)
jarak tanam untuk tanaman mentimun adalah 30 cm x 60 cm. Selain jarak tanam,
pemupukan juga memiliki peranan yang sangat penting bagi tanaman. Namun perlu
disadari bahwa penggunaan pupuk harus berdasarkan pada kaidah-kaidah pemupukan
untuk menghindari pencemaran lingkungan akibat penggunaan pupuk yang
berlebihan dan juga efeknya pada tanaman yang kelebihan pupuk. Dalam
perkembangan pertanian berkelanjutan, perlu adanya penerapan pupuk organik

sebagai konservasi tanah menuju prosfek pertanian berkelanjutan.



Penggunaan mulsa organik merupakan pilihan alternatif yang tepat karena
mulsa organik terdiri dari bahan organik sisa tanaman (seresah padi, serbuk gergaji,
batang jagung), pangkasan dari tanaman pagar, daun-daun dan ranting tanaman
yang akan dapat memperbaiki kesuburan, struktur dan secara tidak langsung
akan mempertahankan agregasi dan porositas tanah, yang berartiakan
mempertahankan kapasitas tanah menahan air, setelah terdekomposisi. Aplikasi
mulsa merupakan salah satu upaya menekan pertumbuhan gulma, memodifikasi
keseimbangan air, suhu dan kelembaban tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai
bagi tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.

Menurut Forth (1994) dalam Damaiyati dkk,(2013) mengemukakan bahwa
penutupan tanah dengan bahan organik yang berwarna muda dapat memantulkan
sebagian besar dari radiasi matahari, menghambat kehilangan panas karena radiasi,
meningkatkan penyerapan air dan mengurangi penguapan air di permukaan tanah.
Berdasarkan hasil penelitian (Susanti, 2003 dalam Damaiyati, 2013), pemberian
mulsa jerami padi sebanyak 15 ton per ha dapat meningkatkan hasil biji kering
oven kacang tanah sebesar 3,09 ton per ha dibandingkan tanpa diberi mulsa yaitu
hanya sekitar 2,12 ton per ha atau meningkat sebesar 45,75 %. Penggunaan mulsa
dapat menekan pertumbuhan gulma, beberapa jenis gulma dominan ditemukan pada
pertanaman mentimun antara lain C. rotundus, Puspalum vaginatum, Setaria plicata
Cleome rutidosperma, Amaranthus spinosus dan Ipomea lacunosa. Menurut Fitriah
(2011) gulma yang tumbuh berdekatan dengan tanaman budidaya dapat menyebabkan
adanya persaingan atau kompetisi sebagai interaksi dari keduanya. Persaingan atau
kompetisi terjadi dikaitkan dengan ketersediaan sarana tumbuh seperti air, hara,
cahaya matahari, CO2 dan ruang tumbuh yang terbatas. Beberapa kerugian yang
disebabkan oleh kehadiran gulma pada pertanaman budidaya antara lain: menurunkan
kuantitas dan kualitas hasil panen, gulma menjadi inang hama dan penyakit tanaman.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh mulsa organik dan variasi jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman mentimun



1.2

1.3

Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah yaitu
Bagaimana pengaruh mulsa organik terhadap pertumbuhan dan produksi tanamn
mentimun (Cucumis sativus L.)?
Bagaimana pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.)?
Bagaimana interaksi antara mulsa organik dan jarak tanam terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.)?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

Mengetahui pengaruh mulsa organik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun (Cucumis sativus L.)

Mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.)

Mengetahui interaksi antara mulsa organik dan jarak tanam terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.)

Hipotesis penelitian

Terdapat pengaruh mulsa organik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.)

Terdapat pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanamn
mentimun (Cucumis sativus L.)

Terdapat interaksi antara mulsa organik dan jarak tanam terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.)
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Dapat dijadikan bahan pengambil kebijakan oleh dinas pertanian dalam program
budidaya tanaman mentimun dengan variasi jarak tanam dan penggunaan mulsa
organik jerami padi.

2. Sebagai bahan informasi bagi petani dalam menggunakan variasi jarak tanam dan
penggunaan mulsa organik.

3. Menjadi refrensi tambahan bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa
FakultasPertanian, Jurusan Agroteknologi, Universitas Negeri Gorontalo, di

bidangbudidaya pertanian.



